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Abstrak

Kesadaran masyarakat akan makanan sehat terlihat meningkat, oleh karenanya tujuan penelitian ini adalah
untuk mengukur peranan health concern terhadap perceived value dan quality of restaurant dan selanjutnya
menginvestigasi peranan kedua variable tersebut pada behavioral intention. Jumlah responden yang
diperoleh adalah 242, diambil menggunakan metode non-probability sampling dengan tehnik purposive
sampling. Kriteria responden adalah konsumen yang pernah makan di restoran yang menawarkan makanan
sehat, Structural Equation Modeling merupakan alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa health concern berpengaruh positif terhadap quality of restaurant tetapi
tidak mempunyai pengaruh positif terhadap perceived value. Lalu quality of restaurant dan perceived value
berpengaruh positif terhadap behavioral intention konsumen terhadap makanan sehat. Selain itu quality of
restaurant juga mempunyai pengaruh positif terhadap perceived value. Penelitian selanjutnya dapat
mengukur lebih lanjut peranan variable lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi keinginan konsumen
untuk mengkonsumsi makanan sehat seperti, food quality, servicescape, dan ambience dari restoran yang
menyajikan makanan sehat.

Kata Kunci: Health Concern, Perceived Value, Quality of Restaurant, Behavioral Intention.

Abstract

Public awareness of healthy food is increasing. Therefore, this study aims to measure the influence of health
concerns on the perceived value and quality of restaurants and further investigate the role of these two
variables in consumer behavioral intention. The number of respondents obtained was 242, using a non-
probability sampling method with purposive sampling techniques. The respondents’ criteria were consumers
who had eaten at healthy food restaurants. The structural Equation Model is an analytical tool used in this
study. The finding of this study, the quality of restaurants positively affects consumers' behavioral intentions
toward healthy food while perceived value did not have an influence on behavior intention. Further research
can further quantify the role of other variables that are thought to influence consumers' desire to consume
healthy foods such as food quality, servicescape, and ambiance of restaurants that serve healthy food.

Keywords: Health Concern, Perceived Value, Quality of Restaurant, Behavioral Intention.

Artikel dikirim: 18-11-2022 Artikel Revisi : 26-12 -2022 Artikel diterima :27-12-2022

PENDAHULUAN

Obesitas merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh masyarakat modern. Tren
peningkatan obesitas terlihat pada golongan dewasa muda di Indonesia sejak tahun 193 sampai
dengan 2014 (Ningrum & Bantas, 2019). Bahkan remaja yang seharusnya belum menghadapi
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resiko obesitas, ternyata juga mulai mengalami obesitas (Nugroho, 2020). Obesitas merupakan
salah satu pencetus berbagai penyakit seperti jantung (kardiovaskular), stroke akibat hipertensi,
diabetes melitus dan berbagai penyakit tidak menular lainnya (Nugroho, 2020).

Salah satu penyebab timbulnya obesitas adalah pola makan tidak sehat, salah satu
diantaranya adalah junk food dan juga frekuensi makan yang berlebihan (Nugroho & Hikmah,
2020).Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan makan junk food tersebut memang
meningkatkan kemungkinan terjadinya obesitas pada remaja (Nugroho & Hikmah, 2020). Untuk
itu memang harus ditingkatkan kesadaran masyarakat, untuk mulai mengkonsumsi makanan sehat
(Sufa et al.,, 2017). Salah satu cara adalah dengan mengikuti pola makan yang disebut food
combining (Sufa et al., 2017), juga memperbanyak makanan sayur dan buah (Madani & Rosiana,
2022).

Oleh sebab itu terlihat bahwa bisnis restoran dan catering yang menyediakan makanan sehat
juga berkembang (Amrullah et al., 2016; Madani & Rosiana, 2022). Mulai banyak restoran yang
menawarkan makanan sehat melihat bahwa ada segmen pasar yang mencari makanan sehat (Seo &
Lee, 2017). Untuk itu perlu dipahami factor-faktor yang dapat mendorong konsumen untuk
memilih makanan sehat pada sebuah restoran.

Salah satu factor yang dapat mendorong konsumen adalah perceived value, atau persepsi
konsumen akan manfaat membeli makanan sehat yang dirasakan lebih besar dibandingkan dengan
biaya yang harus dikeluarkan mereka (Jin et al., 2017). Selain itu kualitas dari restoran juga
merupakan factor penting yang mendorong konsumen untuk membeli makanan sehat (Bujisic et al.,
2014). Kualitas dari restoran, baik dari makanan maupun lingkungan fisiknya dapat menimbulkan
perceived value yang tinggi (Ryu, Lee, & Kim, 2012). Kedua faktor yang terdiri dari perceived
value dan restaurant quality ternyata sangat dipengaruhi oleh kesadaran konsumen akan pentingnya
kesehatan mereka (Jin et al., 2017).

Kesadaran akan kesehatan telah memperkuat keinginan konsumen untuk membeli produk
organic yang diharapkan dapat membantu konsumen untuk hidup sehat (M. F. Chen, 2009). Juga
terlihat bahwa segmen pasar yang sangat memperhatikan kesehatan akan cenderung membeli
produk makanan sehat (Nasir & Karakaya, 2014).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menginvestigasi peranan perceived value dan
restaurant quality sebagai dua factor penting dalam memilih sebuah restoran ataupun membeli
makanan (Bujisic et al., 2014; Jun et al., 2017; Namkung & Jang, 2008). Akan tetapi belum banyak
penelitian yang mengukur adanya variable health concern dalam mempengaruhi perceived value
dan restaurant quality, saat seorang konsumen akan membeli makanan sehat. Oleh sebab itu,
menjadi menarik untuk meneliti lebih lanjut peranan ketiga variable tersebut pada pengambilan

keputusan pembelian makanan sehat. Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
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untuk mengukur peranan variable health concern dalam mempegaruhi perceived value dan
restaurant quality. Kemudian pengaruh perceived value dan restaurant quality terhadap behavioral

intention.

LITERATURE REVIEW

Health concern
Obesitas merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh masyarakat modern. Tren

peningkatan obesitas terlihat pada golongan dewasa muda di Indonesia sejak tahun 193 sampai
dengan 2014 (Ningrum & Bantas, 2019). Bahkan remaja yang seharusnya belum menghadapi
resiko obesitas, ternyata juga mulai mengalami obesitas (Nugroho, 2020). Obesitas merupakan
salah satu pencetus berbagai penyakit seperti jantung (kardiovaskular), stroke akibat hipertensi,
diabetes melitus dan berbagai penyakit tidak menular lainnya (Nugroho, 2020).

Perceived value

Value didefinisikan oleh (Kotler & Keller, 2016; Widodo & Krisma Maylina, 2022) sebagai
persepsi konsumen atas perbedaan antara manfaat yang diperoleh konsumen dengan biaya yang
harus dikeluarkannya. Saat konsumen merasa bahwa manfaat yang diperoleh lebih besar
dibandingkan biayanya, maka konsumen akan merasa bahwa barang atau jasa yang dibeli
mempunyai value yang tinggi bagi mereka (Kotler & Keller, 2016).

Persepsi nilai terbukti meningkatkan kepuasan konsumen dan mendorong konsumen untuk
terus menggunakan aplikasi perbankan mereka (Karjaluoto et al., 2019). Perceived value juga
mendorong keinginan konsumen untuk terus menggunakan blog dalam berbagi cerita maupun foto
(S. C. Chen & Lin, 2015). Loyalitas yang menjadi tujuan setiap perusahaan juga sangat terbantu
oleh perceived value, semakin bagus persepsi konsumen akan nilai yang disampaikan perusahaan,
maka semakin kuat loyalitas mereka (Polo Pefia et al., 2017). Berdasarkan berbagai hasil penelitian
diatas, maka perceived value merupakan konsep penting yang diharapkan dapat meningkatkan

keinginan konsumen untuk membeli produk makanan sehat.

Restaurant quality

Kualitas jasa merupakan salah satu factor penting yang selalu diealuasi saat konsumen
menmbeli jasa (Parasuraman et al., 1988). Konsumen akan membandingkan harapan mereka
dengan kenyataan yang mereka dapatkan (Zeithaml et al., 1996). Sangat penting bagi suatu usaha
jasa, seperti perbankan untuk menyampaikan jasa yang berkualitas agar konsumen puas (llyas et al.,

2016). Tidak hanya konsumen, karyawan yang berhadapan langsung dengan konsumen (front-line
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employee) merasa bahwa kualitas jasa yang baik akan meningkatkan kepuasan mereka terhadap
pekerjaannya (Lindsey Hall et al., 2016).

Begitu juga dalam industri restoran, pengukuran kualitas jasa menjadi sangat penting,
mengingat bahwa konsumen hanya akan merasa puas bila kualitas jasa restoran memang sesuai
dengan harapan konsumen (Namkung & Jang, 2007). Pendapat ini didukung oleh penelitian
selanjutnya yang menemukan bahwa kualitas lingkungan fisik dan makanan yang disajikan
merupakan faktor penting yang akan mendorong persepsi konsumen akan nilai yang disampaikan
restoran dan citra restoran tersebut (Ryu, Lee, & Kim, 2012). Kualitas restoran yang dilihat dari
makanan, pelayanan dan suasana merupakan faktor penting yang mendorong konsumen bersedia
menyampaikan WOM positif dan behavior intention. (Bujisic et al., 2014). Bahkan perhatian yang
serius terhadap makanan sehat, akan sangat memperhatikan kualitas restoran yang akan mereka
kunjungi (Jin et al., 2017).

Behavioral intention

Tujuan perusahaan adalah konsumen yang loyal pada merek, produk dan perusahaannya.
Untuk itu salah satu cirinya adalah timbulnya niat untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan
perusahaan (Kalinic & Marinkovic, 2016; M. Kim et al., 2021; Li & Murphy, 2013; Mao & Lyu,
2017).

Behavior intention atau keinginan untuk membeli produk atau jasa perusahaan dipegaruhi
oleh banyak variable, seperti service quality, customer satisfaction, perceived value, perceived
usefulness, perceived ease of use dan berbagai variable lainnya tergantung pada bisnis jasa yang
dievaluasi (Akhtar et al., 2020; Kalinic & Marinkovic, 2016; Mao & Lyu, 2017; Mohd Suki &
Abang Salleh, 2018; Yuan & Soocheong, 2008).

Berkaitan dengan kesadaran akan kesehatan diri, banyak orang mulai berhati-hati memilih
makanan (Choi & Zhao, 2014). Konsumen mulai memilih makanan sehat, baik saat mereka
dirumah maupun saat mereka makan di restoran (Choi & Zhao, 2014). Saat ini mereka mulai
memperhatikan restoran yang dipilih, apakah restoran tersebut memiliki menu yang sehat atau tidak
(H. J. Kim et al., 2013). Ketersediaan menu sehat akan mendorong niat konsumen untuk makan di

restoran tersebut (Kang et al., 2015).

KERANGKA PEMIKIRAN

Niat konsumen untuk mengunjungi restoran merupakan salah satu tujuan organisasi.
Mengingat saat ini kesadaran konsumen akan kesehatan semakin meningkat, maka salah satu
bentuknya adalah pemilihan makanan sehat baik saat makan di rumah maupun di restoran.

Kesadaran akan kesehatan atau health concern akan mempengaruhi konsumen ketika mengevaluasi
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manfaat dan biaya saat memilih makanan sehat (perceived value). Begitu juga health concern akan
mempengaruhi konsumen saat mereka mengukur kualitas pelayanan sebuah restoran. Selanjutnya
saat konsumen mempunyai persepsi bahwa nilai yang disampaikan perusahaan (perceived value)
tinggi, maka niat konsumen untuk membeli produk atau jasa restoran tersebut akan semakin tinggi.
Begitu juga ketika konsumen menilai bahwa kualitas jasa restoran tersebut baik, khususnya yang
berkaitan dengan makanan sehat, maka keinginan konsumen untuk makan direstoran tersebut akan

meningkat.

FERCEIVED
YVALUE

k%"i ) f-gJ
HEALTH CONCERN - | BEHAVIORAL
- J * INTENTION
£
4 Qﬁ
QUALITY OF

RESTAURANT

Gambar : Rerangka Konseptual

Pengembangan hipotesa

Akhir-akhir ini isu kesehatan diri semakin meningkat, masyarakat melakukan banyak
aktivitas untuk menjaga kesehatan seperti berolahraga secara rutin dan memilih makanan dengan
hati-hati (Dallazen & Fiates, 2014; Jeong & Jang, 2017; Newman et al., 2014). Health concern
menjadi penting bagi konsumen ketika mereka akan membeli makanan sehat, konsumen akan
mempertimbangkan apakah manfaatnya lebih besar dibandingkan biaya yang harus mereka
keluarkan (Sun, 2008).

Hal itu menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran konsumen akan makanan sehat, maka
semakin penting bagi mereka untuk melihat besarnya manfaat makanan sehat dibandingkan harga
yang harus mereka bayarkan (Jin et al., 2017). Berdasarkan berbagai penelitian diatas, maka
penelitian ini membangun hipotesa sebagai berikut :

H1 : Health concern mempunyai pengaruh positif terhadap perceived value

Health concern juga membuat konsumen mengevaluasi dengan hati-hati kualitas makanan
dan minuman yang akan mereka konsumsi, sehingga makanan organic seringkali menjadi pilihan
mereka (M. F. Chen, 2009). Selain itu, konsumen yang memperhatikan asupan yang dimakan
seringkali merasa bingung ketika makan di restoran, mereka seringkali mempertanyakan seberapa
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penting untuk tetap memilih makanan sehat ketika makan disebuah restoran mengingat tidak semua
restoran menyajikannya (Choi & Zhao, 2014).

Keraguan itu yang membuat konsumen akan serius mengevaluasi kualitas pelayanan sebuah
restoran, khususnya mengenai menu makanan yang dinyatakan sebagai makanan sehat (Jin et al.,
2017; M. J. Kim et al., 2013; Newman et al., 2014). Berdasarkan berbagai hasil penelitian diatas,
maka dikembangkan hipotesa sebagai berikut:

H2: Health concern mempunyai pengaruh positif terhadap quality of restaurant.

Perceived value merupakan variable penting yang memberikan pengaruh pada keinginan
konsumen untuk membeli barang ataupun jasa (S. C. Chen & Lin, 2015; Lee et al., 2016; Liu et al.,
2020; Polo Pefia et al., 2017). Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Lee et al., 2016) bahwa
perceived value yang diperolenh konsumen melalui media social telah membangun keinginan
konsumen untuk makan disebuah restoran.

Makanan yang sehat menjadi salah satu alasan mengapa konsumen makan disebuah restoran
kelas atas di Korea, semakin konsumen merasa nilai yang ditawarkan restoran tersebut sangat baik
maka semakin puas mereka dan akhirnya ingin mengulang Kembali makan disana (H. J. Kim et al.,
2013). Berdasarkan penjelasan diatas maka dibuat hipotesis sebagai berikut:

H3: Perceived value berpengaruh positif terhadap behavioral intention

Kualitas pelayanan restoran tidak hanya mempengaruhi perceived value, tetapi pada
akhirnya akan mempengaruhi keinginan konsumen untuk membeli produk atau jasa yang
ditawarkan (Hume & Sullivan Mort, 2010; Mendocilla et al., 2020; Ryu, Lee, & Gon Kim, 2012;
Shen et al., 2016). Kecepatan pelayanan, kualitas makanan dan sikap karyawan merupakan bagian
dari kualitas pelayanan restoran merupakan factor yang sangat penting dalam meningkatkan
kepuasan dan keinginan konsumen untuk makan di restoran (Mendocilla et al., 2020).

Lingkungan fisik yang menghasilkan suasana yang menyenangkan juga merupakan faktor
penting dalam menciptakan kepuasan serta keinginan untuk Kembali ke restoran yang sama (Ryu,
Lee, & Kim, 2012). Selain itu, ketika konsumen sudah menyadari pentingnya kesehatan, maka
restoran yang menyediakan makanan sehat menjadi lebih menarik bagi konsumen dan keinginan
untuk makan disana semakin besar (Jin et al., 2017). Maka berdasarkan berbagai penjelasan diatas,
hipotesa yang dibentuk adalah:

H4: Quality of restaurant mempunyai pengaruh positif terhadap behavioral intention

Kualitas pelayanan yang disampaikan restoran mempunyai peranan yang sangat penting

terhadap perceived value. Semakin baik pelayanan yang diberikan restoran, maka semakin baik
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persepsi konsumen bahwa manfaat makan di restoran tersebut jauh lebih besar dibandingkan biaya
yang harus dikeluarkan (Kang et al., 2015). Hasil penelitian ini juga dibuktikan oleh (Jin et al.,
2017), khususnya ketika konsumen akan membeli makanan sehat. Maka dikembangkan hipotesa
sebagai berikut:

H5: Quality of restaurant mempunyai pengaruh positif terhadap perceived value.

METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif berupa uji hipotesis yang
terdiri dari lima hipotesis dari empat variable.  Pengumpulan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode non-probability sampling dengan tehnik purposive sampling (Sekaran and
Bougie, 2016). Untuk itu diperlukan kriteria yang jelas sesuai dengan kebutuhan penelitian ini
yaitu konsumen yang pernah makan di restoran yang menawarkan makanan sehat dalam satu tahun
terakhir.

Jumlah responden yang diperlukan adalah 140 orang sesuai dengan penjelasan (Hair et al.,
2019) yang menyatakan bahwa jumlah responden berkisar antara 5 sampai dengan 10 kali jumlah
indicator yang digunakan dalam penelitian. Maka berdasarkan jumlah indicator pada penelitian ini
adalah 14, maka jumlah responden sebaiknya berkisar antara 140 orang. Setelah kuesioner disebar
melalui online dengan google form selama dua bulan, maka diperoleh 250 responden, yang setelah
dilakukan pemeriksaan ternyata ada delapan kuesioner yang tidak diisi dengan baik, sehingga
jumlah akhir yang dapat diolah adalah 242 responden.

Empat variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah health concern, perceived value,
quality of restaurant, dan behavior intention. Indikator untuk masing-masing variable di adaptasi
dari (Jin et al., 2017). Kuesioner yang telah dikembangkan tersebut kemudian dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan Confirmatory Factor Analysis
(CFA) untuk memastikan bahwa semua indicator yang digunakan memang dapat menggambarkan
dengan tepat masing-masing variabelnya (Sekaran & Bougie, 2016). Selanjutnya uji reliabilitas

dilakukan menggunakan Cronbach alpha (Sekaran & Bougie, 2016).

Tabel 1Hasil Uji Instrumen

Factor Coefficient
No. Variabel dan Indikator . Cronbach’s kesimpulan
Loading
Alpha
Health Concern 0,768 Reliable

Kekhawatiran akan kesehatan
1.  pribadi, membuat saya ingin 0,836 Valid
membeli makanan sehat.
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No.

Variabel dan Indikator

Factor
Loading

Coefficient
Cronbach’s kesimpulan
Alpha

Ancaman akan penyakit yang
disebabkan oleh makanan, membuat
saya memilih maknana sehat.

Kesadaran diri akan kesehatan,
mendorong saya untuk memilih
makanan sehat.

0,753

0,894

Valid

Valid

Perceived Value

0,843 Reliable

Harga yang dikenakan oleh restoran
makanan sehat ini sesuai untuk
tingkat pelayanannya.

Menurut saya, harga dari menu
makanan sehat pada restoran ini
wajar.

Restoran menetapkan harga yang
wajar untuk makanan sehat.

Secara keseluruhan makanan sehat
yang disediakan pada restoran ini
memiliki manfaat yang lebih besar
dibandingkan biaya yang saya
keluarkan.

0,805

0,873

0,860

0,759

Valid

Valid

Valid

Valid

Quiality of Restaurant

0,850 Reliable

10.

11.

Kualitas restoran tempat saya
menikmati makanan sehat secara
keseluruhan selalu konsisten.

Kualitas layanan di restoran tempat
saya menikmati makanan sehat
secara keseluruhan selalu konsisten.

Secara keseluruhan kualitas restoran
tempat saya menikmati makanan
sehat dapat diandalkan.

Kinerja pelayanan di restoran tempat
saya menikmaati makanan sehat
dapat diandalkan.

0,847

0,842

0,868

0,764

Valid

Valid

Valid

Valid

Behavioral Intention

0,752 Reliable

12.

13.

Saya akan kembali ke restoran ini di
waktu yang akan datang untuk
makan makanan sehat.

Saya akan merekomendasikan
restoran ini pada kerabat atau orang
lain yang ingin menikmati makanan
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Factor Coefficient
No. Variabel dan Indikator . Cronbach’s kesimpulan
Loading
Alpha
sehat.
Saya akan mengatakan hal-hal positif
1 tentang makanan sehat yang 0.777 valid

disediakan di restoran ini pada orang
lain.

Setelah dilakukan pengujian, berdasarkan table 1, maka dapat dipastikan bahwa semua
indicator valid karena nilai factor loading untuk semua indicator melebihi 0.40. Begitu juga semua

variable dinyatakan reliable karena nilai Cronbach alpha nya semua diatas 0.60.

Untuk melakukan uji hipotesa terhadap lima hipotesis diatas, penelitian ini menggunakan
metode Structural Equation Model (SEM). Untuk itu perlu dilakukan dahulu pengujian kesesuaian

model atau goodness of fit model (Hair et al., 2019).

Tabel 2
Hasil Uji Goodness of Fit Models
Goodness of fit index (cutc-gliffe\r/::ue) Incl::::;or Kesimpulan
Chi-Square (X?) Mendekati O 330.700 Poor Fit
Probabilita >0,05 0.000 Poor Fit
NFI >0.90 0.824 Marginal Fit
IFI >0.90 0.857 Marginal Fit
TLI >0.90 0.817 Marginal Fit
CFlI >0.90 0.855 Marginal Fit
RMR <0,10 0.034 Goodness of Fit
RMSEA <0,10 0.122 Poor Fit

Berdasarkan hasil pengujian GOF, ditemukan bahwa satu kriteria yaitu RMR telah mencapai
goodness of fit, lalu lima kriteria mencapai marginal. Maka berdasarkan hasil GOF tersebut dapat

dilakukan pengujian hipotesa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu hasil statistic deskriptif yang diharapkan

dapat membantu memahami persepsi responden terhadap masing-masing variable dan hasil uji

hipotesa untuk memenuhi tujuan penelitian.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Item Pernyataan N Mean Std. Deviation
Health Concern 242 4,245 0,542
Perceived Value 242 4,562 0,509
Quiality of Restaurant 242 4,700 0,457
Behavioral Intention 242 4,487 0,493

Berdasarkan hasil perhitungan statistic deskriptif diatas, terlihat bahwa kebanyakan
responden memang sudah menyadari pentingnya kesehatan diri pribadi (4,245). Selain itu rata-rata
mereka menganggap bahwa membeli makanan yang sehat memberikan manfaat yang sangat baik
dibandingkan dengan biaya yang harus dikeluarkan (4,562). Lalu kebanyakan dari responden
menganggap bahwa kualitas pelayanan restoran sangat penting bagi mereka, khususnya yang
berkaitan dengan makanan sehat yang disajikan (4,700). Akhirnya banyak dari para responden
mempunyai keinginan untuk membeli makanan sehat agar mereka dapat menjaga kesehatannya
(4,487).

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan

H1: Health concern mempunyai pengaruh

o ] 0,037 0,509 H1: tidak didukung
positif terhadap perceived value.
H2: Health cocern mempunyai pengaruh )
o ) 0,254 0,000 H2: didukung
positif terhadap quality of restaurant.
H3: Perceived value mempunyai pengaruh )
o ) ) ) 0,619 0,000 H3: didukung
positif terhadap behavioral intention.
H4:Quality of restaurant mempunyai
pengaruh positif terhadap behavioral 0,303 0,005 H4: didukung
intention.
H5:Quality of restaurant mempunyai ]
0,777 0,000 H5: didukung

pengaruh positif terhadap perceived value.

Hasil uji hipotesa akan dinyatakan didukung apabila nilai p-value lebih rendah atau sama
dengan 0,05 (Sekaran & Bougie, 2016). Berdasarkan hasil uji hipotesa diatas terlihat bahwa
hipotesa satu tidak didukung karena nilai p-value lebih tinggi dari 0,005 yaitu 0, 509, walaupun
nilai estimate nya positif. Sedangkan hipotesa kedua terbukti didukung karena nilai p-value nya
adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,005 dengan nilai estimate 0,254. Hipotesa ketiga juga
didukung karena nilai p-value nya lebih rendah dari 0,005 yaitu 0,000 dengan nilai estimate 0,619.
Kemudian hipotesa keempat juga terbukti didukung dilihat dari nilai p-value nya adalah 0,005 yang
berarti sama dengan 0,005 dengan nilai estimate 0,303. Akhirnya hipotesa kelima juga didukung
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karena nilai p-value lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,000 dengan nilai estimate 0,777. Kemudian bila
dilihat dari nilai estimate, maka health concern mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap
quality of restaurant, sedangkan perceived value mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap
behavioral intention dan akhirnya quality of restaurant mempunyai pengaruh lebih besar pada

quality of restaurant.

Pembahasan
H1 : Health concern mempunyai pengaruh positif terhadap perceived value

Berdasarkan hasil uji hipotesa terlihat bahwa kesadaran konsumen akan kesehatan (Health
concern) ternyata tidak memberikan pengaruh positif kepada perceived value. Hal itu berarti bahwa
walaupun konsumen sadar akan kesehatan dirinya, tetapi mereka tetap beranggapan bahwa manfaat
membeli makanan sehat lebih rendah dibandingkan biaya yang harus dikeluarkan. Hal ini
disebabkan karena makanan sehat memang lebih mahal dibandingkan makanan tanpa pemikiran
akan kesehatan.Hal ini mungkin terjadi karena pada akhirnya terdapat segmen pasar yang sangat
sensitif harga, sehingga perbedaan harga makanan sehat dan yang biasa terasa besar. Pemikiran ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rohr et al., 2005), yang menemukan bahwa
pada akhirnya terdapat dua segmen pasar yaitu pasar yang sensitive harga dan pasar yang mencari
keamanan dalam memilih makanan. Konsumen yang sensitive harga akan cenderung tidak
memikirkan apakah makanan ini sehat dan aman bagi kesehatannya tetapi apakah makanan ini
harganya mahal atau murah (Réhr et al., 2005). Hasil penelitian ini juga sesuai dengan studi dari
(Jin et al., 2017), yang menemukan bahwa Health concern tidak berpengaruh significant terhadap

perceived value.

H2: Health concern mempunyai pengaruh positif terhadap quality of restaurant

Hasil pengujian pada hipotesa kedua menunjukkan bahwa kesadaran konsumen akan
kesehatan membuat mereka lebih memperhatikan kualitas restoran yang dikunjungi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa saat konsumen merasa khawatir akan kesehatan pribadinya,
maka tuntutan akan kualitas restoran dimana mereka makan makanan sehat menjadi semakin tinggi.
Begitu juga ketika konsumen merasa keamanan makanan sangat penting bagi kesehatannya, maka
mereka mengharapkan kualitas layanan restoran yang menyajikan makanan sehat harus selalu dapat
diandalkan. Hasil penelitian ini mendukung studi sebelumnya seperti yang dilakukan oleh (Jin et
al., 2017) yang menemukan bahwa konsumen yang sangat memperhatikan kesehatannya akan
mengevaluasi kualitas pelayanan restoran makanan sehat yang dipilihnya.
H3: Perceived value berpengaruh positif terhadap behavioral intention
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Berdasarkan hasil uji hipotesis tiga, terlihat bahwa perceived value berpengaruh positif
terhadap behavioral intention. Hal itu menunjukkan bahwa semakin konsumen menggangap bahwa
manfaat yang diperoleh lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan ketika membeli makanan
sehat, maka semakin besar keinginannya untuk selalu membeli makanan sehat. Saat konsumen
merasa bawa harga yang dikenakan restoran pada menu makanan sehat adalah wajar, maka mereka
akan Kembali ke restoran tersebut di masa yang akan datang. Begitu juga saat konsumen merasa
bahwa harga makanan sehat pada restoran ini sesuai dengan pelayanan yang diberikan, maka
mereka merasa perlu merekomendasikan restoran ini pada teman dan saudara-saudaranya. Hasil
studi ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa perceived value atas sebuah
restoran memengaruhi kepuasan konsumen dan meningkatkan keinginan mereka untuk Kembali ke
restoran tersebut (Ryu, Lee, & Gon Kim, 2012). Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh
(Namkung & Jang, 2013), yang membuktikan bahwa ketika konsumen merasa restoran yang
mempraktekkan konsep bisnis ramah lingkungan, dimana salah satunya adalah makanan sehat,
mereka merasa memperoleh nilai yang tinggi dan akhirnya membuat mereka ingin kembali ke
restoran tersebut.

H4: Quality of restaurant mempunyai pengaruh positif terhadap behavioral intention

Hasil uji hipotesa ke empat menunjukkan bahwa Quality of restaurant mempunyai pengaruh
positif terhadap behavioral intention. Hal itu berarti bahwa semakin baik kualitas restoran yang
menawarkan produk makanan sehat, maka semakin besar keinginan konsumen untuk makan di
restoran tersebut. Saat konsumen merasa bahwa kualitas pelayanan di restoran yang menyajikan
makanan sehat selalu konsisten, maka mereka berkeinginan untuk Kembali makan di restoran ini di
masa yang akan datang. Selain itu ketika konsumen merasa bahwa kualitas pelayanan, baik rasa
makanan dan keramahan karyawan secara umum selalu dapat diandalkan, maka mereka ingin
merekomendasikan dan menyampaikan hal-hal positif tentang restoran ini pada kawan dan
kerabatnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan studi pada restoran mewah yang menemukan bahwa
kualitas restoran, lingkungan fisik dan makanan akan mendorong keinginan konsumen Kembali ke
restoran tersebut (Han & Hyun, 2017). Begitu juga penelitian khusus makanan sehat, terbukti
bahwa kualitas restoran yang mempunyai menu masakan sehat sangat baik, maka konsumen ingin
Kembali ke restoran tersebut (Jin et al., 2017).

H5: Quality of restaurant mempunyai pengaruh positif terhadap perceived value.

Berdasarkan hasil uji hipotesa ke lima terbukti bahwa Quality of restaurant mempunyai
pengaruh positif terhadap perceived value. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin baik kualitas
restoran yang menyajikan makanan sehat, maka konsumen akan merasa bahwa biaya yang
dikeluarkan lebih kecil dibandingkan manfaat mengkonsumsi makanan sehat pada restoran tersebut.

Pada saat konsumen merasa bahwa kualitas pelayanan pada restoran yang menyajikan makanan
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sehat selalu dapat diandalkan, maka mereka merasa bahwa harga yang dikenakan oleh restoran
tersebut masih dirasakan wajar.  Hasil penelitian ini mendukung studi sebelumnya yang
menjelaskan bahwa kualitas restoran memberikan pengaruh kuat terhadap perceived value
(Mendocilla et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesa, ditemukan bahwa dari lima hipotesa, satu diantaranya tidak
didukung dan empat hipotesa lainnya didukung, sehingga dapat disimpulkan bahwa health concern
ternyata tidak mempunyai pengaruh yang significant terhadap perceived value, tetapi mempunyai
pengaruh yang significant terhadap quality of restaurant. Sedangkan perceived value dan quality of
restaurant mempunyai pengaruh yang significant terhadap behavioral intention. Akhirnya
ditemukan bahwa quality of restaurant mempunyai pengaruh yang significant terhadap perceived

value.

KETERBATASAN DAN SARAN

Penelitian ini hanya mengevaluasi restoran yang menyajikan makanan sehat. Untuk itu perlu
dilakukan studi lebih lanjut pada industry makan lainnya seperti catering dan produsen makanan
sehat lainnya. Selain itu, penelitian ini hanya melihat empat variable yang terdiri dari health
concern, perceived value dan restaurant quality sebagai variable independent dan juga behavioral
intention sebagai variable dependent. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

menggunakan variable lain seperti emosi, servicescape. nutritional information (Kim et al., 2022).
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Abstrak

Kesadaran masyarakat akan makanan sehat terlihat meningkat, oleh karenanya tujuan penelitian ini adalah
untuk mengukur peranan health concern terhadap perceived value dan quality of restaurant dan selanjutnya
menginvestigasi peranan kedua variable tersebut pada behavioral intention. Jumlah responden yang
diperoleh adalah 242, diambil menggunakan metode non-probability sampling dengan tehnik purposive
sampling. Kriteria responden adalah konsumen yang pernah makan di restoran yang menawarkan makanan
sehat, Structural Equation Modeling merupakan alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa health concern berpengaruh positif terhadap quality of restaurant tetapi
tidak mempunyai pengaruh positif terhadap perceived value. Lalu quality of restaurant dan perceived value
berpengaruh positif terhadap behavioral intention konsumen terhadap makanan sehat. Selain itu quality of
restaurant juga mempunyai pengaruh positif terhadap perceived value. Penelitian selanjutnya dapat
mengukur lebih lanjut peranan variable lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi keinginan konsumen
untuk mengkonsumsi makanan sehat seperti, food quality, servicescape, dan ambience dari restoran yang
menyajikan makanan sehat.

Kata Kunci: Health Concern, Perceived Value, Quality of Restaurant, Behavioral Intention.

Abstract

Public awareness of healthy food is increasing. Therefore, this study aims to measure the influence of health
concerns on the perceived value and quality of restaurants and further investigate the role of these two
variables in consumer behavioral intention. The number of respondents obtained was 242, using a non-
probability sampling method with purposive sampling techniques. The respondents’ criteria were consumers
who had eaten at healthy food restaurants. The structural Equation Model is an analytical tool used in this
study. The finding of this study, the quality of restaurants positively affects consumers' behavioral intentions
toward healthy food while perceived value did not have an influence on behavior intention. Further research
can further quantify the role of other variables that are thought to influence consumers' desire to consume
healthy foods such as food quality, servicescape, and ambiance of restaurants that serve healthy food .

Keywords: Health Concern, Perceived Value, Quality of Restaurant, Behavioral Intention.

Artikel dikirim: 18-11-2022 Artikel Revisi : 26-12 -2022 Artikel diterima :27-12-2022

PENDAHULUAN

Obesitas merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh masyarakat modern. Tren
peningkatan obesitas terlihat pada golongan dewasa muda di Indonesia sejak tahun 193 sampai

dengan 2014 (Ningrum & Bantas, 2019). Bahkan remaja yang seharusnya belum menghadapi
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resiko obesitas, ternyata juga mulai mengalami obesitas (Nugroho, 2020). Obesitas merupakan
salah satu pencetus berbagai penyakit seperti jantung (kardiovaskular), stroke akibat hipertensi,
diabetes melitus dan berbagai penyakit tidak menular lainnya (Nugroho, 2020).

Salah satu penyebab timbulnya obesitas adalah pola makan tidak sehat, salah satu
diantaranya adalah junk food dan juga frekuensi makan yang berlebihan (Nugroho & Hikmah,
2020).Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan makan junk food tersebut memang
meningkatkan kemungkinan terjadinya obesitas pada remaja (Nugroho & Hikmah, 2020). Untuk
itu memang harus ditingkatkan kesadaran masyarakat, untuk mulai mengkonsumsi makanan sehat
(Sufa et al., 2017). Salah satu cara adalah dengan mengikuti pola makan yang disebut food
combining (Sufa et al., 2017), juga memperbanyak makanan sayur dan buah (Madani & Rosiana,
2022).

Oleh sebab itu terlihat bahwa bisnis restoran dan catering yang menyediakan makanan sehat
juga berkembang (Amrullah et al., 2016; Madani & Rosiana, 2022). Mulai banyak restoran yang
menawarkan makanan sehat melihat bahwa ada segmen pasar yang mencari makanan sehat (Seo &
Lee, 2017). Untuk itu perlu dipahami factor-faktor yang dapat mendorong konsumen untuk
memilih makanan sehat pada sebuah restoran.

Salah satu factor yang dapat mendorong konsumen adalah perceived value, atau persepsi
konsumen akan manfaat membeli makanan sehat yang dirasakan lebih besar dibandingkan dengan
biaya yang harus dikeluarkan mereka (Jin et al., 2017). Selain itu kualitas dari restoran juga
merupakan factor penting yang mendorong konsumen untuk membeli makanan sehat (Bujisic et al.,
2014). Kualitas dari restoran, baik dari makanan maupun lingkungan fisiknya dapat menimbulkan
perceived value yang tinggi (Ryu, Lee, & Kim, 2012). Kedua faktor yang terdiri dari perceived
value dan restaurant quality ternyata sangat dipengaruhi oleh kesadaran konsumen akan pentingnya
kesehatan mereka (Jin etal., 2017).

Kesadaran akan kesehatan telah memperkuat keinginan konsumen untuk membeli produk
organic yang diharapkan dapat membantu konsumen untuk hidup sehat (M. F. Chen, 2009). Juga
terlihat bahwa segmen pasar yang sangat memperhatikan keschatan akan cenderung membeli
produk makanan sehat (Nasir & Karakaya, 2014).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menginvestigasi peranan perceived value dan
restaurant quality sebagai dua factor penting dalam memilih sebuah restoran ataupun membeli
makanan (Bujisic et al., 2014; Jun et al., 2017, Namkung & Jang, 2008). Akan tetapi belum banyak
penelitian yang mengukur adanya variable health concern dalam mempengaruhi perceived value
dan restaurant quality, saat seorang konsumen akan membeli makanan sehat. Oleh sebab itu,
menjadi menarik untuk meneliti lebih lanjut peranan ketiga variable tersebut pada pengambilan

keputusan pembelian makanan sehat. Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
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untuk mengukur peranan variable health concern dalam mempegaruhi perceived value dan
restaurant quality. Kemudian pengaruh perceived value dan restaurant quality terthadap behavioral

intention.

LITERATURE REVIEW

Health concern
Obesitas merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh masyarakat modern. Tren

peningkatan obesitas terlihat pada golongan dewasa muda di Indonesia sejak tahun 193 sampai
dengan 2014 (Ningrum & Bantas, 2019). Bahkan remaja yang seharusnya belum menghadapi
resiko obesitas, ternyata juga mulai mengalami obesitas (Nugroho, 2020). Obesitas merupakan
salah satu pencetus berbagai penyakit seperti jantung (kardiovaskular), stroke akibat hipertensi,

diabetes melitus dan berbagai penyakit tidak menular lainnya (Nugroho, 2020).

Perceived value

Value didefinisikan oleh (Kotler & Keller, 2016; Widodo & Krisma Maylina, 2022) sebagai
persepsi konsumen atas perbedaan antara manfaat yang diperoleh konsumen dengan biaya yang
harus dikeluarkannya. Saat konsumen merasa bahwa manfaat yang diperoleh lebih besar
dibandingkan biayanya, maka konsumen akan merasa bahwa barang atau jasa yang dibeli
mempunyai value yang tinggi bagi mereka (Kotler & Keller, 2016).

Persepsi nilai terbukti meningkatkan kepuasan konsumen dan mendorong konsumen untuk
terus menggunakan aplikasi perbankan mereka (Karjaluoto et al., 2019). Perceived value juga
mendorong keinginan konsumen untuk terus menggunakan blog dalam berbagi cerita maupun foto
(S. C. Chen & Lin, 2015). Loyalitas yang menjadi tujuan setiap perusahaan juga sangat terbantu
oleh perceived value, semakin bagus persepsi konsumen akan nilai yang disampaikan perusahaan,
maka semakin kuat loyalitas mereka (Polo Pefia et al., 2017). Berdasarkan berbagai hasil penelitian
diatas, maka perceived value merupakan konsep penting yang diharapkan dapat meningkatkan

keinginan konsumen untuk membeli produk makanan sehat.

Restaurant quality

Kualitas jasa merupakan salah satu factor penting yang selalu diealuasi saat konsumen
menmbeli jasa (Parasuraman et al., 1988). Konsumen akan membandingkan harapan mereka
dengan kenyataan yang mercka dapatkan (Zeithaml et al., 1996). Sangat penting bagi suatu usaha
jasa, seperti perbankan untuk menyampaikan jasa yang berkualitas agar konsumen puas (Ilyas et al.,

2016). Tidak hanya konsumen, karyawan yang berhadapan langsung dengan konsumen (front-line
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employee) merasa bahwa kualitas jasa yang baik akan meningkatkan kepuasan mereka terhadap
pekerjaannya (Lindsey Hall et al., 2016).

Begitu juga dalam industri restoran, pengukuran kualitas jasa menjadi sangat penting,
mengingat bahwa konsumen hanya akan merasa puas bila kualitas jasa restoran memang sesuai
dengan harapan konsumen (Namkung & Jang, 2007). Pendapat ini didukung oleh penelitian
selanjutnya yang menemukan bahwa kualitas lingkungan fisik dan makanan yang disajikan
merupakan faktor penting yang akan mendorong persepsi konsumen akan nilai yang disampaikan
restoran dan citra restoran tersebut (Ryu, Lee, & Kim, 2012). Kualitas restoran yang dilihat dari
makanan, pelayanan dan suasana merupakan faktor penting yang mendorong konsumen bersedia
menyampaikan WOM positif dan behavior intention. (Bujisic et al., 2014). Bahkan perhatian yang
serius terhadap makanan sehat, akan sangat memperhatikan kualitas restoran yang akan mereka

kunjungi (Jin et al., 2017).

Behavioral intention

Tujuan perusahaan adalah konsumen yang loyal pada merek, produk dan perusahaannya.
Untuk itu salah satu cirinya adalah timbulnya niat untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan
perusahaan (Kalinic & Marinkovic, 2016; M. Kim et al., 2021; Li & Murphy, 2013; Mao & Lyu,
2017).

Behavior intention atau keinginan untuk membeli produk atau jasa perusahaan dipegaruhi
oleh banyak variable, seperti service quality, customer satisfaction, perceived value, perceived
usefulness, perceived ease of use dan berbagai variable lainnya tergantung pada bisnis jasa yang
dievaluasi (Akhtar et al., 2020; Kalinic & Marinkovic, 2016; Mao & Lyu, 2017; Mohd Suki &
Abang Salleh, 2018; Yuan & Soocheong, 2008).

Berkaitan dengan kesadaran akan kesehatan diri, banyak orang mulai berhati-hati memilih
makanan (Choi & Zhao, 2014). Konsumen mulai memilih makanan sehat, baik saat mereka
dirumah maupun saat mereka makan di restoran (Choi & Zhao, 2014). Saat ini mereka mulai
memperhatikan restoran yang dipilih, apakah restoran tersebut memiliki menu yang sehat atau tidak
(H.J. Kim et al., 2013). Ketersediaan menu sehat akan mendorong niat konsumen untuk makan di

restoran tersebut (Kang et al., 2015).

KERANGKA PEMIKIRAN

Niat konsumen untuk mengunjungi restoran merupakan salah satu tujuan organisasi.
Mengingat saat ini kesadaran konsumen akan kesehatan semakin meningkat, maka salah satu
bentuknya adalah pemilihan makanan sehat baik saat makan di rumah maupun di restoran.
Kesadaran akan kesehatan atau health concern akan mempengaruhi konsumen ketika mengevaluasi
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manfaat dan biaya saat memilih makanan sehat (perceived value). Begitu juga health concern akan
mempengaruhi konsumen saat mereka mengukur kualitas pelayanan sebuah restoran. Selanjutnya
saat konsumen mempunyai persepsi bahwa nilai yang disampaikan perusahaan (perceived value)
tinggi, maka niat konsumen untuk membeli produk atau jasa restoran tersebut akan semakin tinggi.
Begitu juga ketika konsumen menilai bahwa kualitas jasa restoran tersebut baik, khususnya yang
berkaitan dengan makanan sehat, maka keinginan konsumen untuk makan direstoran tersebut akan
meningkat.

FERCEIVED
VALUE

) ' A ' &)
HEALTH CONCERN _ BEHAVIORAL
* INTENTION
(x) \x\
QUALITY OF

RESTAURANT

Gambar : Rerangka Konseptual

Pengembangan hipotesa

Akhir-akhir ini isu kesehatan diri semakin meningkat, masyarakat melakukan banyak
aktivitas untuk menjaga kesehatan seperti berolahraga secara rutin dan memilih makanan dengan
hati-hati (Dallazen & Fiates, 2014; Jeong & Jang, 2017, Newman et al., 2014). Health concern
menjadi penting bagi konsumen ketika mereka akan membeli makanan sehat, konsumen akan
mempertimbangkan apakah manfaatnya lebih besar dibandingkan biaya yang harus mereka
keluarkan (Sun, 2008).

Hal itu menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran konsumen akan makanan sehat, maka
semakin penting bagi mereka untuk melihat besarnya manfaat makanan sehat dibandingkan harga
yang harus mereka bayarkan (Jin et al., 2017). Berdasarkan berbagai penelitian diatas, maka
penelitian ini membangun hipotesa sebagai berikut :

H1 : Health concern mempunyai pengaruh positif terhadap perceived value

Health concern juga membuat konsumen mengevaluasi dengan hati-hati kualitas makanan
dan minuman yang akan mereka konsumsi, sehingga makanan organic seringkali menjadi pilihan
mereka (M. F. Chen, 2009). Selain itu, konsumen yang memperhatikan asupan yang dimakan

seringkali merasa bingung ketika makan di restoran, mereka seringkali mempertanyakan seberapa
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penting untuk tetap memilih makanan sehat ketika makan disebuah restoran mengingat tidak semua
restoran menyajikannya (Choi & Zhao, 2014).

Keraguan itu yang membuat konsumen akan serius mengevaluasi kualitas pelayanan sebuah
restoran, khususnya mengenai menu makanan yang dinyatakan sebagai makanan sehat (Jin et al.,
2017, M. J. Kim et al., 2013; Newman et al., 2014). Berdasarkan berbagai hasil penelitian diatas,
maka dikembangkan hipotesa sebagai berikut:

H2: Health concern mempunyai pengaruh positif terhadap quality of restaurant.

Perceived value merupakan variable penting yang memberikan pengaruh pada keinginan
konsumen untuk membeli barang ataupun jasa (S. C. Chen & Lin, 2015; Lee etal., 2016; Liu et al.,
2020, Polo Pefia et al., 2017). Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Lee et al., 2016) bahwa
perceived value yang diperoleh konsumen melalui media social telah membangun keinginan
konsumen untuk makan disebuah restoran.

Makanan yang sehat menjadi salah satu alasan mengapa konsumen makan disebuah restoran
kelas atas di Korea, semakin konsumen merasa nilai yang ditawarkan restoran tersebut sangat baik
maka semakin puas mereka dan akhirnya ingin mengulang Kembali makan disana (H. J. Kim et al.,
2013). Berdasarkan penjelasan diatas maka dibuat hipotesis sebagai berikut:

H3: Perceived value berpengaruh positif terhadap behavioral intention

Kualitas pelayanan restoran tidak hanya mempengaruhi perceived value, tetapi pada
akhirnya akan mempengaruhi keinginan konsumen untuk membeli produk atan jasa yang
ditawarkan (Hume & Sullivan Mort, 2010; Mendocilla et al., 2020; Ryu, Lee, & Gon Kim, 2012,
Shen et al., 2016). Kecepatan pelayanan, kualitas makanan dan sikap karyawan merupakan bagian
dari kualitas pelayanan restoran merupakan factor yang sangat penting dalam meningkatkan
kepuasan dan keinginan konsumen untuk makan di restoran (Mendocilla et al., 2020).

Lingkungan fisik yang menghasilkan suasana yang menyenangkan juga merupakan faktor
penting dalam menciptakan kepuasan serta keinginan untuk Kembali ke restoran yang sama (Ryu,
Lee, & Kim, 2012). Selain itu, ketika konsumen sudah menyadari pentingnya kesehatan, maka
restoran yang menyediakan makanan sehat menjadi lebih menarik bagi konsumen dan keinginan
untuk makan disana semakin besar (Jin et al., 2017). Maka berdasarkan berbagai penjelasan diatas,
hipotesa yang dibentuk adalah:

H4: Quality of restaurant mempunyai pengaruh positif terhadap behavioral intention

Kualitas pelayanan yang disampaikan restoran mempunyai peranan yang sangat penting

terhadap perceived value. Semakin baik pelayanan yang diberikan restoran, maka semakin baik
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persepsi konsumen bahwa manfaat makan di restoran tersebut jauh lebih besar dibandingkan biaya
yang harus dikeluarkan (Kang et al., 2015). Hasil penelitian ini juga dibuktikan oleh (Jin et al.,
2017), khususnya ketika konsumen akan membeli makanan sehat. Maka dikembangkan hipotesa
sebagai berikut:

HS: Quality of restaurant mempunyai pengaruh positif terhadap perceived value.

METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif berupa uji hipotesis yang
terdiri dari lima hipotesis dari empat variable. Pengumpulan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode non-probability sampling dengan tehnik purposive sampling (Sekaran and
Bougie, 2016). Untuk itu diperlukan kriteria yang jelas sesuai dengan kebutuhan penelitian ini
yaitu konsumen yang pernah makan di restoran yang menawarkan makanan sehat dalam satu tahun
terakhir.

Jumlah responden yang diperlukan adalah 140 orang sesuai dengan penjelasan (Hair et al.,
2019) yang menyatakan bahwa jumlah responden berkisar antara 5 sampai dengan 10 kali jumlah
indicator yang digunakan dalam penelitian. Maka berdasarkan jumlah indicator pada penelitian ini
adalah 14, maka jumlah responden sebaiknya berkisar antara 140 orang. Setelah kuesioner disebar
melalui online dengan google form selama dua bulan, maka diperoleh 250 responden, yang setelah
dilakukan pemeriksaan ternyata ada delapan kuesioner yang tidak diisi dengan baik, sehingga
jumlah akhir yang dapat diolah adalah 242 responden.

Empat variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah heaith concern, perceived value,
quality of restaurant, dan behavior intention. Indikator untuk masing-masing variable di adaptasi
dari (Jin et al.,, 2017). Kuesioner yang telah dikembangkan tersebut kemudian dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan Confirmatory Factor Analysis
(CFA) untuk memastikan bahwa semua indicator yang digunakan memang dapat menggambarkan
dengan tepat masing-masing variabelnya (Sekaran & Bougie, 2016). Selanjutnya uji reliabilitas

dilakukan menggunakan Cronbach alpha (Sekaran & Bougie, 2016).

Tabel 1Hasil Uji Instrumen

Coefficient
R . Factor .
No. Variabel dan Indikator X Cronbach’s kesimpulan
Loading
Alpha
Health Concern 0,768 Reliable

Kekhaw atiran akan kesehatan
1.  pribadi, membuat saya ingin 0.836 Valid
membeli makanan sehat.
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No.

Variabel dan Indikator

Loading

Factor

Coefficient
Cronbach’s  Kkesimpulan
Alpha

Ancaman akan penyakit yang
disebabkan oleh makanan, membuat
saya memilih maknana sehat.

Kesadaran diri akan kesehatan,
mendorong saya untuk memilih
makanan sehat.

0,753

0.894

Valid

Valid

Perceived Value

0843 Reliable

Harga yang dikenakan oleh restoran
makanan sehat ini sesuai untuk
tingkat pelayanannya.

Menurut saya, harga dari menu
makanan sehat pada restoran ini
wajar.

Restoran menetapkan harga yang
wajar untuk makanan sehat.

Secara keseluruhan makanan sehat
yang disediakan pada restoran ini
memiliki manfaat yang lebih besar
dibandingkan biaya yang saya
keluarkan.

0.805

0873

0.860

0,759

Valid

Valid

Valid

Valid

10.

11.

Quality of Restaurant

Kualitas restoran tempat saya
menikmati makanan sehat secara
keseluruhan selalu konsisten.

Kualitas layanan di restoran tempat
saya menikmati makanan sehat
secara keseluruhan selalu konsisten.

Secara keseluruhan kualitas restoran
tempat saya menikmati makanan
sehat dapat diandalkan.

Kinerja pelayanan di restoran tempat

saya menikmaati makanan sehat
dapat diandalkan.

0,847

0.842

0.868

0.764

0,850 Reliable

Valid

Valid

Valid

Valid

Behavioral Intention

0,752 Reliable

12,

13.

Saya akan kembali ke restoran ni di
waktu yang akan datang untuk
makan makanan sehat.

Saya akan merekomendasikan
restoran ini pada kerabat atau orang
lain yang ingin menikmati makanan
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Coefficient
. . Factor )
No. Variabel dan Indikator X Cronbach’s kesimpulan
Loading
Alpha

sehat.

Saya akan mengatakan hal-hal positif
14. tentang makanan sehat yang 0777 valid

disediakan di restoran ini pada orang
lain.

Setelah dilakukan pengujian, berdasarkan table 1, maka dapat dipastikan bahwa semua
indicator valid karena nilai factor loading untuk semua indicator melebihi 0.40. Begitu juga semua

variable dinyatakan reliable karena nilai Cronbach alpha nya semua diatas 0.60.

Untuk melakukan uji hipotesa terhadap lima hipotesis diatas, penelitian ini menggunakan
metode Structural Equation Model (SEM). Untuk itu perlu dilakukan dahulu pengujian kesesuaian

model atau goodness of fit model (Hair et al., 2019).

Tabel 2
Hasil Uji Goodness of Fit Models
Goodness of fit index (cufﬁ?:lue) In:i;:::crr Kesimpulan
Chi-Square Q) Mendekati 0 330.700 Poor Fit
Probabilita = 0,05 0000 Poor Fit
NFI =0.90 0.824 Marginal Fit
IFI =0.90 0.857 Marginal Fit
TLI =0.90 0817 Marginal Fit
CF1 =0.90 0.855 Marginal Fit
RMR = 0,10 0034 Goodness of Fit
RMSEA < 0,10 0.122 Poor Fit

Berdasarkan hasil pengujian GOF, ditemukan bahwa satu kriteria yaitu RMR telah mencapai
goodness of fit, lalu lima kriteria mencapai marginal. Maka berdasarkan hasil GOF tersebut dapat

dilakukan pengujian hipotesa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu hasil statistic deskriptif yang diharapkan

dapat membantu memahami persepsi responden terhadap masing-masing variable dan hasil uji

hipotesa untuk memenuhi tujuan penelitian.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Item Pernyataan N Mean Std. Deviation
Health Concern 242 4245 0.542
Perceived Value 242 4.562 0,509
Quality of Restaurant 242 4700 0.457
Behavioral Intention 242 4487 0,493

Berdasarkan hasil perhitungan statistic deskriptif diatas, terlihat bahwa kebanyakan
responden memang sudah menyadari pentingnya kesehatan diri pribadi (4,245). Selain itu rata-rata
mereka menganggap bahwa membeli makanan yang sehat memberikan manfaat yang sangat baik
dibandingkan dengan biaya yang harus dikeluarkan (4.562). Lalu kebanyakan dari responden
menganggap bahwa kualitas pelayanan restoran sangat penting bagi mereka, khususnya yang
berkaitan dengan makanan sehat yang disajikan (4,700). Akhirnya banyak dari para responden
mempunyai keinginan untuk membeli makanan sehat agar mereka dapat menjaga kesehatannya
(4.487).

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan

H1: Health concern mempunyai pengaruh

0,037 0,509 H1: tidak didukung
positif terhadap perceived value.
H2: Health cocern mempunyai pengaruh
0,254 0,000 H2: didukung
positif terhadap quality of restaurant.
H3: Perceived value mempunyai pengaruh
0619 0,000 H3: didukung
positif terhadap behavioral intention.
H4:Quality of restaurant ~mempunyai
pengaruh positif terhadap behavioral 0,303 0,005 H4: didukung
intention.
H5:Quali 0 restaurant mempunyai
Quality - of piny 0,777 0,000 HS5: didukung

pengaruh positif terhadap perceived value.

Hasil uji hipotesa akan dinyatakan didukung apabila nilai p-value lebih rendah atau sama
dengan 005 (Sekaran & Bougie, 2016). Berdasarkan hasil uji hipotesa diatas terlihat bahwa
hipotesa satu tidak didukung karena nilai p-value lebih tinggi dari 0,005 yaitu 0, 509, walaupun
nilai estimate nya positif. Sedangkan hipotesa kedua terbukti didukung karena nilai p-value nya
adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,005 dengan nilai estimate 0,254. Hipotesa ketiga juga
didukung karena nilai p-value nya lebih rendah dari 0,005 yaitu 0,000 dengan nilai estimate 0,619.
Kemudian hipotesa keempat juga terbukti didukung dilihat dari nilai p-value nya adalah 0,005 yang
berarti sama dengan 0,005 dengan nilai estimate 0,303. Akhirnya hipotesa kelima juga didukung
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karena nilai p-value lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,000 dengan nilai estimate 0,777. Kemudian bila
dilihat dari nilai estimate, maka health concern mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap
quality of restaurant, sedangkan perceived value mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap
behavioral intention dan akhirnya quality of restaurant mempunyai pengaruh lebih besar pada

quality of restaurant.

Pembahasan
H1 : Health concern mempunyai pengaruh positif terhadap perceived value

Berdasarkan hasil uji hipotesa terlihat bahwa kesadaran konsumen akan kesehatan (Health
concern) ternyata tidak memberikan pengaruh positif kepada perceived value. Hal itu berarti bahwa
walaupun konsumen sadar akan kesehatan dirinya, tetapi mereka tetap beranggapan bahwa manfaat
membeli makanan sehat lebih rendah dibandingkan biaya yang harus dikeluarkan. Hal ini
disebabkan karena makanan sehat memang lebih mahal dibandingkan makanan tanpa pemikiran
akan kesehatan.Hal ini mungkin terjadi karena pada akhirnya terdapat segmen pasar yang sangat
sensitif harga, schingga perbedaan harga makanan sehat dan yang biasa terasa besar. Pemikiran ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (R6hr et al., 2005), yang menemukan bahwa
pada akhirnya terdapat dua segmen pasar yaitu pasar yang sensitive harga dan pasar yang mencari
keamanan dalam memilih makanan. Konsumen yang sensitive harga akan cenderung tidak
memikirkan apakah makanan ini sehat dan aman bagi kesehatannya tetapi apakah makanan ini
harganya mahal atau murah (Rohr et al., 2005). Hasil penelitian ini juga sesuai dengan studi dari
(Jin et al., 2017), yang menemukan bahwa Health concern tidak berpengaruh significant terhadap

perceived value.

H2: Health concern mempunyai pengaruh positif terhadap quality of restaurant

Hasil pengujian pada hipotesa kedua menunjukkan bahwa kesadaran konsumen akan
kesehatan membuat mercka lebih memperhatikan kualitas restoran yang dikunjungi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa saat konsumen merasa khawatir akan kesehatan pribadinya,
maka tuntutan akan kualitas restoran dimana mereka makan makanan sehat menjadi semakin tinggi.
Begitu juga ketika konsumen merasa keamanan makanan sangat penting bagi kesehatannya, maka
mercka mengharapkan kualitas layanan restoran yang menyajikan makanan schat harus selalu dapat
diandalkan. Hasil penelitian ini mendukung studi sebelumnya seperti yang dilakukan oleh (Jin et
al., 2017) yang menemukan bahwa konsumen yang sangat memperhatikan kesehatannya akan
mengevaluasi kualitas pelayanan restoran makanan sehat yang dipilihnya.

H3: Perceived value berpengaruh positif terhadap behavioral intention
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Berdasarkan hasil uji hipotesis tiga, terlihat bahwa perceived value berpengaruh positif
terhadap behavioral intention. Hal itu menunjukkan bahwa semakin konsumen menggangap bahwa
manfaat yang diperoleh lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan ketika membeli makanan
sehat, maka semakin besar keinginannya untuk selalu membeli makanan sehat. Saat konsumen
merasa bawa harga yang dikenakan restoran pada menu makanan sehat adalah wajar, maka mereka
akan Kembali ke restoran tersebut di masa yang akan datang. Begitu juga saat konsumen merasa
bahwa harga makanan sehat pada restoran ini sesuai dengan pelayanan yang diberikan, maka
mereka merasa perlu merekomendasikan restoran ini pada teman dan saudara-saudaranya. Hasil
studi ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa perceived value atas sebuah
restoran memengaruhi kepuasan konsumen dan meningkatkan keinginan mereka untuk Kembali ke
restoran tersebut (Ryu, Lee, & Gon Kim, 2012). Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh
(Namkung & Jang, 2013), yang membuktikan bahwa ketika konsumen merasa restoran yang
mempraktekkan konsep bisnis ramah lingkungan, dimana salah satunya adalah makanan sehat,
mereka merasa memperoleh nilai yang tinggi dan akhirnya membuat mereka ingin kembali ke
restoran tersebut.

H4: Quality of restaurant mempunyai pengaruh positif terhadap behavioral intention

Hasil uji hipotesa ke empat menunjukkan bahwa Quality of restaurant mempunyai pengaruh
positif terhadap behavioral intention. Hal itu berarti bahwa semakin baik kualitas restoran yang
menawarkan produk makanan sehat, maka semakin besar keinginan konsumen untuk makan di
restoran tersebut. Saat konsumen merasa bahwa kualitas pelayanan di restoran yang menyajikan
makanan sehat selalu konsisten, maka mereka berkeinginan untuk Kembali makan di restoran ini di
masa yang akan datang. Selain itu ketika konsumen merasa bahwa kualitas pelayanan, baik rasa
makanan dan keramahan karyawan secara umum selalu dapat diandalkan, maka mereka ingin
merekomendasikan dan menyampaikan hal-hal positif tentang restoran ini pada kawan dan
kerabatnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan studi pada restoran mewah yang menemukan bahwa
kualitas restoran, lingkungan fisik dan makanan akan mendorong keinginan konsumen Kembali ke
restoran tersebut (Han & Hyun, 2017). Begitu juga penelitian khusus makanan sehat, terbukti
bahwa kualitas restoran yang mempunyai menu masakan sehat sangat baik, maka konsumen ingin
Kembali ke restoran tersebut (Jin et al., 2017).

H5: Quality of restaurant mempunyai pengaruh positif terhadap perceived value.

Berdasarkan hasil uji hipotesa ke lima terbukti bahwa Quality of restaurant mempunyai
pengaruh positif terhadap perceived value. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin baik kualitas
restoran yang menyajikan makanan sehat, maka konsumen akan merasa bahwa biaya yang
dikeluarkan lebih kecil dibandingkan manfaat mengkonsumsi makanan sehat pada restoran tersebut.

Pada saat konsumen merasa bahwa kualitas pelayanan pada restoran yang menyajikan makanan
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sehat selalu dapat diandalkan, maka mereka merasa bahwa harga yang dikenakan oleh restoran
tersebut masih dirasakan wajar. Hasil penelitian ini mendukung studi sebelumnya yang
menjelaskan bahwa kualitas restoran memberikan pengaruh kuat terhadap perceived value

(Mendocilla et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesa, ditemukan bahwa dari lima hipotesa, satu diantaranya tidak
didukung dan empat hipotesa lainnya didukung, sehingga dapat disimpulkan bahwa health concern
ternyata tidak mempunyai pengaruh yang significant terhadap perceived value, tetapi mempunyai
pengaruh yang significant terhadap quality of restaurant. Sedangkan perceived value dan quality of
restaurant mempunyai pengaruh yang significant terhadap behavioral intention. Akhirnya
ditemukan bahwa quality of restaurant mempunyai pengaruh yang significant terhadap perceived

value.

KETERBATASAN DAN SARAN

Penelitian ini hanya mengevaluasi restoran yang menyajikan makanan sehat. Untuk itu perlu
dilakukan studi lebih lanjut pada industry makan lainnya seperti catering dan produsen makanan
sehat lainnya. Selain itu, penelitian ini hanya melihat empat variable yang terdiri dari health
concern, perceived value dan restaurant quality sebagai variable independent dan juga behavioral
intention sebagai variable dependent. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

menggunakan variable lain seperti emosi, servicescape. nutritional information (Kim et al., 2022).
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